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ABSTRAK

Dusun airlouw banyak warga Kota Ambon yang berkunjung kesini dikarenakan akses yang bebas untuk masuk dan banyak tempat wisata yang bebas dikunjungi oleh masyarakat namun masih minimnya sosialisasi mengenai covid – 19 dan perilaku hidup bersih dan sehat melalui iklan luar ruangan Pada dusun airlouw, banyak warga Kota Ambon yang berkunjung kesini dikarenakan akses yang bebas untuk masuk dan banyak tempat wisata yang bebas dikunjungi oleh masyarakat. Contohnya pada RT. 014 di dusun airlow sering dikunjungi oleh masyarakat dari Kota Ambon, khususnya pada daerah pesisir pantai dusun airlow. Kunjungan masyarakat tidak dapat dibatasi, namun kesadaran mereka terhadap perilaku hidup bersih dan sehat sangat minim. Pada survey awal, ditemukan bahwa masih minimnya sosialisasi mengenai covid – 19 dan perilaku hidup bersih dan sehat melalui iklan luar ruangan seperti baliho atau spanduk atau poster. Hal tersebut dapat kita lihat dari banyaknya masyarakat di RT tersebut dan masyarakat luar yang berkunjung tidak memperhatikan protokol kesehatan seperti penggunaan masker dan perilaku hidup bersih. Dan juga kurangnya sosialisasi melalui iklan luar ruangan terkait penggunaan masker oleh pemerintah setempat. Dalam hal ini ada beberapa persoalan yang mendasar yaitu : 1). Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Covid-19, 2). Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Protokol Kesehatan, dan 3). Kurangnya kemampuan masyarakat dalam menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya. Berdasarkan masalah yang ada maka iptek yang di implementasikan di masyarakat adalah : 1). Melakukan sosialisasi lewat media luar ruangan edukasi pencegahan COVID-19. Seperti Stiker dan spanduk tentang mentaati protokol kesehatan dan Pembagian Masker, 2). Melakukan sosialisasi lewat media luar ruangan edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat berupa spanduk dan 3) Membuat tempat pembuangan Sampah. Luaran kegiatan ini telah dipublikasi pada media massa elektronik Rekam Fakta  https://rekamfakta.com/2020/11/04/marleen-muskita-sp-msi-melalui-kkn-ppm-mahasiswa-ukim-dapat-bermanfaat-bagi-masyarakat/.  Video kegiatan telah di upload pada chanel YouTube https://studio.youtube.com/video/SqHSP_qM_Eg/edit. 
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ABSTRACT

Airlouw Hamlet, many Ambon City residents who visit here because of free access to enter and many tourist attractions that are free to visit by the community, but there is still a lack of socialization about covid-19 and clean and healthy living habits through outdoor advertising. who visit here because of free access to enter and many tourist attractions that are free to visit by the community. For example in RT. 014 in Airlow Hamlet is often visited by people from Ambon City, especially in the coastal area of ​​Airlow Hamlet. Community visits cannot be limited, but their awareness of clean and healthy living habits is minimal. In the initial survey, it was found that there was still a lack of socialization about Covid-19 and clean and healthy living habits through outdoor advertising such as billboards or banners or posters. We can see this from the large number of people in the RT and outside people who visit who do not pay attention to health protocols such as the use of masks and clean living habits. And also the lack of socialization through outdoor advertising regarding the use of masks by the local government. In this case, there are several basic problems, namely: 1). Lack of Public Understanding About Covid-19, 2). Lack of Public Understanding of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) and Health Protocols, and 3). Lack of people's ability to maintain cleanliness by disposing of garbage in its place. Based on the existing problems, the science and technology implemented in the community are: 1). Conducting outreach through outdoor media for COVID-19 prevention education. Such as stickers and banners on complying with health protocols and the distribution of masks, 2). Conducting outreach through outdoor media education on Clean and Healthy Behavior in the form of banners and 3) Making box for waste disposal. The output of this activity has been published in the electronic mass media Fact Record https://rekamfakta.com/2020/11/04/marleen-muskita-sp-msi-melewat-kkn-ppm-mahasiswa-ukim-dapat-ber benefit-bagi-masyarakat/,  the activity video has been uploaded to the YouTube channel https://studio.youtube.com/video/SqHSP_qM_Eg/edit 
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PENDAHULUAN

Desa Nusaniwe terdiri dari dua dusun yaitu Dusun Erie dan Dusun Airlouw. Pusat pemerintahan desa ini berada di Dusun Erie. Letak Dusun Erie ini sangat luar biasa dengan pemandangan pantai yang sangat indah, apalagi saat matahari terbenam.  Dusun Airlouw juga merupakan dusun yang sangat indah di mana di dalamnya terdapat objek wisata Pintu Kota serta juga Pantai Felawatu yang berdekatan dengan rumah kediaman mantan Walikota Ambon Alm. Dicky Wattimena. Di Dusun Airlouw juga terdapat suatu daerah yang memiliki keindahan alam paling eksotik yaitu Kampung Lapang, Goa Maria Airlouw, ada pula Air Terjun Laponot yang belum banyak mengetahui objek wisata ini. [1]

Pandemi global yang terjadi di Indonesia membuat banyak pihak berupaya ikut berperan serta dalam mengatasi pandemi ini.[2] Para dokter umum dan spesialis angkat bicara bersama guna memberi penjelasan singkat kepada masyarakat maupun imbauan melalui media-media luar ruangan seperti spanduk, baliho, dan sticker agar menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekaligus tak banyak keluar rumah.[3]

Media luar ruangan merupakan media yang ditempatkan di ruang terbuka (outdoor/ruang public) dengan harapan dapat diakses oleh khalayak targer sebanyak-banyaknya. [4]. Umumnya, media ini ditempatkan secara statis, sehingga penempatannya harus di lokasi yang diperkirakan banyak dilalui oleh khalayak sasaran dalam hal ini masyarakat.
Di Kota Ambon pada umumnya banyak himbauan-himbauan pemerintah kepada masyarakat dalam mengatasi pandemik ini melalui media cetak maupun media elektronik. Namun kesadaran masyarakat sangat minim sehingga jumlah pasien positif terkena covid mencapai 3.000 orang. Dapat kita lihat banyak warga Kota Ambon yang tidak menggunakan masker dan animo masyarakat untuk berkunjung ke tempat-tempat wisata juga sangat besar.
Pada dusun airlouw, banyak warga Kota Ambon yang berkunjung kesini dikarenakan akses yang bebas untuk masuk dan banyak tempat wisata yang bebas dikunjungi oleh masyarakat. Contohnya pada RT. 014 di dusun airlow sering dikunjungi oleh masyarakat dari Kota Ambon, khususnya pada daerah pesisir pantai dusun airlow. Kunjungan masyarakat tidak dapat dibatasi, namun kesadaran mereka terhadap perilaku hidup bersih dan sehat sangat minim. [5][6].

Pada survey lokasi awal, ditemukan bahwa masih minimnya sosialisasi mengenai covid – 19 dan perilaku hidup bersih dan sehat melalui iklan luar ruangan seperti baliho atau spanduk atau poster. Hal tersebut dapat kita lihat dari banyaknya masyarakat di RT tersebut dan masyarakat luar yang berkunjung tidak memperhatikan protokol kesehatan seperti penggunaan masker dan perilaku hidup bersih karena mereka masih membuang sampah sembarangan di lingkungan tempat mereka berkunjung khususnya di daerah pinggir pantai dari RT. 014 dusun airlouw diakibatkan tidak tersedianya tempat sampah. Dan juga kurangnya sosialisasi melalui iklan luar ruangan terkait penggunaan masker oleh pemerintah setempat. 
Berdasarkan pengamatan secara langsung maka permasalah mitra RT. 014 Dusun Airlow antara lain : (a) Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Penggunaan Masker, (b) Kurangnya pemahaman/pengetahuan tentang PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) melalui media luar ruangan seperti spanduk dan sticker. Untuk itu Tim Pengabdian Kepada Masyarakat akan melakukan pendampingan kepada masyarakat khususnya RT 14 menyangkut dengan pemahaman masyarakat tentang Covid-19, perilaku hidup bersih dan sehat serta menjaga lingkungan yang bersih.
PERMASALAHAN PRIORITAS MITRA

Berdasarkan analisis situasi, pengamatan secara langsung maka permasalah mitra RT. 014 Dusun Airlow antara lain :
a. Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Penggunaan Masker.

b. Kurangnya pemahaman/pengetahuan tentang PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) melalui media luar ruangan seperti spanduk dan sticker.
Setelah di diskusikan maka akan dilakukan pendampingan kepada masyarakat khususnya RT. 14 menyangkut dengan pemahaman masyarakat tentang Covid-19, perilaku hidup bersih dan sehat serta menjaga lingkungan yang bersih.
SOLUSI PERMASALAHAN

Ada lima persoalan prioritas mitra yang terlihat dari hasil diskusi yang diadakan yaitu:

1. Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Covid-19

2. Kurangnya Pemahaman Masyarakat Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Protokol Kesehatan.
3. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam menjaga kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya.

Dari lima persoalan tersebut di atas, maka solusi yang ditawarkan adalah: 

1. Melakukan sosialisasi lewat media luar ruangan edukasi pencegahan COVID-19. Seperti Stiker dan spanduk tentang mentaati protokol kesehatan dan Pembagian Masker.

2. Melakukan sosialisasi lewat media luar ruangan edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat berupa spanduk.

3. Membuat BAK pembuangan Sampah sebagai tempat penampung sampah di masyarakat RT.14

METODE PELAKSANAAN

Langkah-langkah kegiatan PKM yang dilakukan ini diatur sebagai berikut:
I. Tahap Observasi dan Analisis Kebutuhan
Tahap ini bertujuan untuk menggali informasi dalam rangka mendapatkan solusi permasalahan yang efektif dengan proses penyelesaian masalah yang efisien. Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan yaitu : Berdiskusi dengan Bapak Raja  Kecamatan Nusaniwe dan Ketua RT 14 Dusun Airlouw untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya terkait permasalahan yang ditemukan untuk diselesaikan.
II. Tahap Pelaksanaan Pendampingan Tentang Covid-19, PHBS dan Protokol Kesehatan dan Pembuatan Bak Sampah 

Tahap ini bertujuan memberikan pemahaman/pengetahuan kepada mitra terkait dengan pemahaman/pengetahuan tentang Covid-19, PHBS dan Pembuatan Bak Sampah kepada Masyarakat melalui media luar ruangan. Tahap ini dilakukan dengan menggunakan media Cetak salah satunya Spanduk dan Stiker. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah: Menyiapkan waktu dan kesediannya untuk terlibat dalam pendampingan dengan menggunakan media Cetak. 
III.  Tahap Pengadaan Stiker, Pengadaan Masker, Pengadaan Spanduk
Tahap ini direncanakan agar masyarakat lebih peduli dan taat terhadap protokol kesehatan yang berlaku agar terhindar dari bahaya covid-19 dan perilaku hidup bersih dan sehat. Juga Stiker yang akan dibagikan dan spanduk yang akan di pasang berkaitan dengan Tata Cara 3 M  yaitu : Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak  yang benar dan juga cara menaati protokol kesehatan jika kita beraktivitas di luar rumah. Dan masker yang akan dibagikan bertujuan agar menumbuhkan kepedulian masyarakat akan anjuran pemerintah agar menggunakan masker saat beraktivitas diluar rumah demi mencegah penyebaran covid-19 lewat interaksi dengan orang lain.
IV. Tahap Penyediaan Fasilitas Pendukung
Pada tahap ini akan disediakan atribut bagi Warga RT 14 yaitu Stiker dan spanduk yang akan dibagikan berkaitan dengan Tata Cara 3 M  yaitu : Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak kemudian spanduk terkait perilaku hidup bersih dan sehat serta pengadaan tempat sampah.
V. Tahap Evaluasi Dan Tindak Lanjut

Secara Prinsip dalam pelaksaan kegiatan tidak ada hambatan. Tetapi salah satu kendala yang mempengaruhi kegiatan pembuatan bak sampah yaitu lokasi yang sudah menjadi kesepakatan untuk pembuatan bak sampah tidak mendapat persetujuan dari pemilik tanah di lokasi tersebut.  Namun dengan partisipasi dari Pak RT sehingga bisa mendapatkan lokasi pembuatan bak sampah.
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Berdasarkan kesepakatan tim bersama dengan mitra, maka peserta adalah mahasiswa KKN UKIM ke - 50. Berdasarkan hal itu, maka diadakan pertemuan antara tim dengan mitra beserta dengan para dosen yang menjadi instruktur mahasiswa-mahasiswi tersebut. Dari rencana kerja pelaksanaan yang telah dibuat dan disepakati dalam rapat tim bersama mitra, maka kegiatan terbagi dalam beberapa tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1. Sosialisasi pengenalan¸dan pencegahan Covid-19, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Protokol Kesehatan melalui media luar ruangan. 
Kegiatan sosialisasi ini dilakukan menggunakan media luar ruang yaitu spanduk untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara penularan dan pencegahan covid 19, dan juga masyarakat dapat menerapkan protokol kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, mengkonsumsi gizi yang baik serta penguatan iman dalam menghadapi pandemic covid 19. Virus corona bersifat zoonotik, ini berarti virus pertama kali berkembang di hewan sebelum akhirnya menyerang manusia. Ketika sudah menginfeksi manusia, penyebaran virus corona dapat melalui droplet pernapasan. Percikan batuk atau bersin dari orang yang terinfeksi virus corona akan menempel di permukaan benda atau kulit manusia, sehingga virus akan berpindah ketika manusia menyentuh benda atau melakukan kontak fisik dengan manusia lainnya. Jangan keluar rumah jika Anda merasa kurang sehat atau memiliki gejala flu, hindari atau batasi kontak fisik dengan orang lain. Jika memungkinkan, usahakan berada pada jarak setidaknya satu meter dengan orang lain Tutup mulut dan hidung Anda dengan tisu atau siku bagian dalam ketika batuk atau bersin. Jika Anda menggunakan tisu, segera buang tisu Anda Bersihkan barang-barang yang sering Anda gunakan dengan disinfektan, seperti gawai atau handphone, laptop, meja, dan lainnya Terapkan gaya hidup sehat, mulai dari pola makan, olahraga, serta hindari begadang untuk menjaga kekebalan tubuh Anda.  

Gambar 1

 Pemasangan spanduk terkait covid-19 dan PHBS
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2. Pengadaan Stiker Tata Cara 3 M  yaitu : Memakai Masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak . 
Pada tahapan pelaksanaan kegiatan penempelan stiker  yang dilakukan oleh tim pada rumah warga dan diharapkan agar warga RT 14 dapat mengetahui cara Melindungi dari Virus Corona dan menahan penyebaran virus corona. 

Gambar 2. 
Penempelan Stiker pada Rumah Warga RT 14
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3. Pengadaan Masker 

Pada tahapan kegiatan ini Tim KKN-PPM UKIM telah memberika masker kepada mitra dalam hal ini kepada Warga RT 14 Dusun Aerlow, Kecamatan Nusaniwe, di harapkan agar masyarakat dapat menggunakan masker dengan baik dan benar sehingga tarjahui dari virus corona yang sekarang ini lagi menyerang Indonesia kususnya kita di ambon, dengan menggunakan masker yang baik dan benar artinya kami sudah membantu Pemerintah memutuskan mata rantai viris corona ini secara bersama-sama, dan anjuran untuk memamakai masker juga diterapkan pada orang yang sehat, tidak terbatas bagi mereka yang merasa kurang enak badan.

Gambar 3. 
Penyerahan Masker Bagi Warga RT 14 Dusun Aerlow Kecamatan Nusaniwe
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4. Pembuatan BAK Sampah Di Wilayah  Pantai Aerlow Khususnya RT 14 

Pada tahap ini Kegiatan yang dilakukan oleh TIM yaitu Pembuatan BAK sampah Di sekitar Wilayah Pantai mengingat pantai adalah destinasi wisata yang sangat ramai dikunjungi, banyak sekali sampah-sampah yang berserakan sehingga membuat pemandangan sangat kotor untuk itu TIM mengambil kebijakan untuk membuat sebuah BAK Sampah yang terbuat dari Beton.  

Gambar 5. 
Pembuatan Bak Sampah 
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PENUTUP

Demikian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilaksanakan oleh Tim PKM Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) Ambon, dengan cacatan bahwa kegiatan ini akan ditindaklanjuti lewat kegiatan selanjutnya berupa pendampingan dan pengiriman artikel ilmiah yang dihasilkan mitra. Sebagai luaran kegiatan ini, Tim telah menerbitkan artikel berita pada media massa elektronik Rekam Fakta  https://rekamfakta.com/2020/11/04/marleen-muskita-sp-msi-melalui-kkn-ppm-mahasiswa-ukim-dapat-bermanfaat-bagi-masyarakat/, ideo kegiatan telah di upload pada chanel YouTube  https://studio.youtube.com/video/SqHSP_qM_Eg/edit. Diharapkan kepada pihak-pihak terkait, misalnya Pemerintah Desa (Negeri) Nusaniwe dan Perguruan Tinggi yang terlibat dapat menindaklanjuti kegiatan-kegiatan seperti ini kepada mahasiswa lainnnya karena akan berdampak pada peningkatan kualitas lulusan yang dihasilkan. 
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada LPM UKIM yang memfasilitasi kegiatan serta Mitra (DUSUN AIRLOUW RT. 14/RW. 04) yang telah bersedia bekerjasama demi suksesnya pelaksanaan kegiatan ini.

DAFTAR PUSTAKA

1. Data kantor Negeri Nusaniwe, 2017.

2. LPM – UKIM 2020/2021. Buku Panduan Kuliah Kerja Nyata Angkatan L Tahun Akademik 2020/2021. Ambon: UKIM 

3. Muhamad Hadi, Nursalam dan Day Priyantini,2020 Buku Panduan Penanganan Covid-19 Fakultas Keperawatan Universitas Muhamad Jakarta bekerja sama dengan Fakultas Keperwatan Universitas Airlangga .

4. RPI2JM Bidang Ciptakarya Kabupaten Jembrana, 2015, Tersedia pada URL : http://sippa.ciptakarya.pu.go.id/sippa_online/ws_file/dokumen/rpi2jm/DOCRPIJM_193e8ddc3e_BAB%20VIBAB%206%20PROFIL%20KOTA,%20KAB, tanggal akses 02 November 2020.

5. Ardini Raksanagara, 2015, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Sebagai Determinan Kesehatan Yang Penting pada Tatanan Rumah Tangga di Kota Bandung, Tersedia pada URL :  http://journal.unpad.ac.id/jsk_ikm/article/view/10340, tanggal akses 02 November 2020.

6. Luthfia Ayu Azanella, 2020, Simak, Panduan Protokol Kesehatan Pencegahan Covid-19 untuk Sambut New Normal, kompas. Tersedia pada URL : https://www.kompas.com/tren/read/2020/05/18/103200465/simak-panduan-protokol-kesehatan-pencegahan-covid-19-untuk-sambut-new?page=all, Tanggal akses 02 November 2020.

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UKIM / ISSN 2721-4680 (online)
Page 44

